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Abstract

Padangbai Ferry Port is the only port that connects Bali Island with Lombok Island. However, the physical
facilities at this port are still inadequate to support passenger services. At the Padangbai Ferry Port there is also
no integration of public transport and fare integration, for this reason it is necessary to have an operational
integration planning concept to be implemented at the Padangbai Ferry Port. The method used in this research is a
quantitative descriptive method, namely an approach to empirical studies which aims to collect, analyze and
display data in numerical or numerical form rather than narrative (Sugiyono, 2013). These data were obtained
from interview surveys in the form of port passenger characteristics and performance assessment data and
passenger expectations for port facilities. Sampling was taken using the finite population survey method or also
called the Slovin method. The software used in this research is Microsoft Excel, and IBM statistics SPSS 26. The
analysis used in this research is Importance Performance Analysis. From this analysis, it was found that
operational facilities and services that need to be improved include bus stops, gangways, weigh bridges, passenger
pick-up and drop-off parking as well as services that facilitate the online ticket purchasing process, suitability of
public transport fares, fast and safe boarding process and punctuality of departure and arrival. . This increase is
intended to provide good service to passengers at the Padangbai Ferry Port.
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Abstrak

Pelabuhan Penyeberangan Padangbai merupakan satu-satunya pelabuhan yang menghubungkan Pulau Bali dengan
Pulau Lombok. Namun demikian fasilitas fisik, di pelabuhan ini masih tergolong kurang cukup untuk menunjang
pelayanan penumpang. Di Pelabuhan Penyebereang Padangbai juga belum adanya integrasi angkutan umum dan
itegrasi tarif, untuk itu perlu adanya konsep perencaan integrasi operasional untuk dapat diterapkan di Pelabuhan
Penyeberangan Padangbai. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif, yaitu
pendekatan terhadap kajian empiris yang bertujuan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan menampilkan data -
data dalam bentuk numerik atau angka dibandingkan naratif (Sugiyono, 2013). Data - data tersebut di dapat dari
survei wawancara berupa karakteristik penumpang peabuhan dan data penilaian kinerja dan harapan penumpang
terhadap fasilitas di pelabuhan. Pengambilan sampel diambil dengan metode finite population survey atau disebut
juga metode slovin. Software yang digunakan dalam penelitian ini adalah microsoft excel, dan IBM statistics SPSS
26. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Importance Performance Analysis. Dari analisis tersebut
didapatkan fasilitas dan layanan opersional yang peru ditingkatkan berupa halte,gangway, jembatan timbang, parkir
antar jemput penumpang serta pelayanan kemudahan proses pembelian tiket secara online,kesesuaian tarif angkutan
umum, proses naik ke kapal cepat dan aman dan ketepatan waktu keberangkatan dan kedatangan. Peningkatan
tersebut guna untuk memberikan pelayanan yang baik kepada penumpang di Pelabuhan Penyeberangan Padangbai.
Kata Kunci: Pelabuhan penyeberangan, integrasi, fasilitas, pelayanan, peningkatan, angkutan umum dan tarif.
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PENDAHULUAN

Satu-satunya pelabuhan yang menghubungkan Pulau Bali dengan Pulau Lombok adalah
Pelabuhan Penyeberangan Padangbai. Pelabuhan ini memiliki 24 kapal dengan jam operasi
selama 24 jam. Berdasarkan data produktifitas Pelabuhan Penyeberangan Padangbai tahun 2023
tercatat data Penumpang naik sebanyak 392.433 dan turun sebanyak 371.555. Tingginya angka
produktifitas di Pelabuhan Penyeberangan Padangbai ini menyebabkan tingginya angka
permintaan penggunaan jasa penyeberangan kapalnya. Namun, fasilitas yang tersedia belum bisa
melayani penumpang dengan baik di Pelabuhan Penyeberangan Padangbai karena tidak
memenuhi standar pelayanan penumpang saat ini. Berdasarkan hasil survei Modal Interaction
Matrix (MIM) yang dilakukan di pelabuhan untuk mengetahui jarak antara fasilitas yang ada di
pelabuhan di dapatkan hasil normalized score sebesar -113 yang berada pada kategori cukup dan
mendekati kategori buruk untuk standar pelayanan jarak antara fasilitas yang ada di pelabuhan.
Selain itu, berdasarkan survei Trip Segment Analysis (TSA) yang juga dilakukan untuk
mengetahui nilai waktu tempuh yang digunakan untuk perpindahan di pelabuhan, didapatkan
nilai waktu untuk penumpang keluar dengan berjalan kaki yaitu 64,93 menit, untuk penumpang
keluar menggunakan mobil yaitu 39,91 menit, dan penumpang yang keluar menggunakan motor
yaitu 34.70 menit. Sedangkan nilai waktu untuk penumpang yang masuk ke pelabuhan dengan
berjalan kaki yaitu 159,84 menit, penumpang keluar menggunakan mobil yaitu 154,61 menit,
penumpang keluar menggunakan motor yaitu 154,14 menit.

METODELOGI

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif, yaitu
pendekatan terhadap kajian empiris yang bertujuan untuk mengumpulkan, menganalisis, dan
menampilkan data - data dalam bentuk numerik atau angka dibandingkan naratif (Sugiyono,
2013). Data - data tersebut di dapat dari survei wawancara berupa karakteristik penumpang
pe;abuhan dan data penilaian kinerja dan harapan penumpang terhadap fasilitas di pelabuhan.
Pengambilan sampel diambil dengan metode finite population survey atau disebut juga metode
slovin. Software yang digunakan dalam penelitian ini adalah microsoft excel, dan IBM statistics
SPSS 26.

Teknik pengumpulan data terbagi menjadi dua, yaitu pengumpulan data sekunder dan
pengumpulan data primer.
1. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh atau didapat dari instansi-instansi yang berkaitan dengan data -
data yang diperlukan sebagai pendukung, pelengkap, dan penunjang dalam penelitian. Data
sekunder yang didapat berupa :
a. Data fasilitas pelabuhan
b. Data produktifitas penumpang 5 tahun terakhir
c. Data MIM, TSA, Karatersitik penumpang, dan operasional kapal
2. Data Primer
Data primer adalah data yang diperolah atau didapatkan langsung dengan cara turun ke
lapangan untuk mendapatkan data yang valid atau rill sesuai dengan kondisi nyata di
lapangan. Data primer yang dibutuhkan dalam penelitian adalah data kinerja dan harapan
penumpang di pelabuhan

Penentuan sampel dilakukan untuk mengetahui jumlah pengguna jasa yang akan di survei dalam
melakukan survei wawancara untuk mewakili dari jumlah populasi pengguna jasa yang ada di
Pelabuhan Penyebrangan Padangbai. Survei dilaksanakan secara langsung di lokasi penelitian
yaitu di Pelabuhan Penyebrangan Padangbai guna untuk mendapatkan data yang sesuai dengan
kondisi di lokasi penelitian. Dari jumlah populasi di hitung jumlah sampel menggunakan metode
slovin dengan taraf kesalahan sebesar 10% atau ketepatan sebesar 90%. Dari jumlah sampel



penumpang pada hari kerja dan pada hari libur akan di jumlahkan dan di ambil rata-rata untuk di
jadikan sampel dalam survei wawancara harapan dan kepuasan penumpang. Berikut rincian
perhitungan jumlah sampel menggunakan metode slovin.

Penumpang yang datang pada hari kerja : n = T5820(10%)2 8222((1)0% )2
n =89
Penumpang yang berangkat pada hari kerja : n = 22—
n =290
Penumpang yang datang pada hari libur :n = T5857(1090)2 8535(10% )2
n =90
Penumpang yang berangkat pada hari kerja : n = 1+1017sz0%)2
n =92

Dari hasil perhitungan menggunakan metode slovin, didapatkan sampel pada hari kerja 89
penumpang datang dan 90 penumpang naik. Sedangkan pada hari libur didapatkan 90
penumpang naik dan 92 penumpang turun

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peningkatan Integrasi Antarmoda Berdasarkan Kepuasan Pengguna Jasa
Uji Validitas

Table 1. Nilai r tabel

DISTRIBUSI NILAI R TABEL

Tingkat signifikansi uji dua arah

df = (N-2)
5%
170 0,1497
171 0,1493
172 0,1488
173 0,1484
174 0,1480
175 0,1476
176 0,1471
177 0,1467
178 0,1463
179 0,1459
180 0,1455

Sumber : Sugiyon ,2017

Nilai R tabel diperoleh dari rumus N-2 = 180 — 2 = 178. Dimana N diperoleh dari jumlah sampel
penumpang berangkat dan datang. Maka R tabel yang digunakan adalah 0, 1463.



Setelah diketahui R tabel, maka selanjutnya adalah menghitung R Hitung sebagai berikut :

Table 2. Nilai r hitung

NO NOMOR R HITUNG R HITUNG
INDIKATOR KEPUASAN KEPENTINGAN
1 Al 0,186 0,397
2 A2 0,411 0,150
3 A3 0,256 0,420
4 A4 0,618 0,360
5 A5 0,234 0,415
6 A6 0,608 0,398
7 A7 0,600 0,244
8 A8 0,595 0,473
9 A9 0,602 0,507
10 Al10 0,625 0,375
11 All 0,503 0,568
12 Al12 0,496 0,676
13 A13 0,581 0,532
14 Al4 0,543 0,473
15 Al5 0,598 0,495
16 Al6 0,414 0,453
17 Al7 0,592 0,563
18 Al8 0,571 0,440
19 Al19 0,537 0,531
20 A20 0,536 0,398
21 A21 0,285 0,547
22 A22 0,471 0,573
23 A23 0,264 0,554
24 A24 0,481 0,326

Sumber: Hasil Analisis, 2024

Setelah diketahui R hitung, maka selanjutnya dilakukan perhitungan uji validitas sebagai

berikut :

Table 3. Hasil validasi kuesioner

NOMOR R HITUNG R HITUNG
NO INDIKATOR KEPUASAN KEPENTINGAN R TABEL KETERANGAN

1 Al 0,186 0,397 0,146 VALID




NOMOR R HITUNG R HITUNG

NoO INDIKATOR KEPUASAN KEPENTINGAN R TABEL KETERANGAN
2 A2 0,411 0,150 0,146 VALID
3 A3 0,256 0,420 0,146 VALID
4 Ad 0,618 0,360 0,146 VALID
5 A5 0,234 0,415 0,146 VALID
6 A6 0,608 0,398 0,146 VALID
7 A7 0,600 0,244 0,146 VALID
8 A8 0,595 0,473 0,146 VALID
9 A9 0,602 0,507 0,146 VALID
10 A10 0,625 0,375 0,146 VALID
11 Al1 0,503 0,568 0,146 VALID
12 A12 0,496 0,676 0,146 VALID
13 A13 0,581 0,532 0,146 VALID
14 Al4 0,543 0,473 0,146 VALID
15 A15 0,598 0,495 0,146 VALID
16 Al6 0,414 0,453 0,146 VALID
17 Al7 0,592 0,563 0,146 VALID
18 A18 0,571 0,440 0,146 VALID
19 A19 0,537 0,531 0,146 VALID
20 A20 0,536 0,398 0,146 VALID
21 A21 0,285 0,547 0,146 VALID
22 A22 0,471 0,573 0,146 VALID
23 A23 0,264 0,554 0,146 VALID
24 A24 0,481 0,326 0,146 VALID

Berdasarkan hasil uji validitas di atas, diperoleh R hitung kepuasan maupun R hitung
kepentingan memiliki nilai yang lebih besar dari nilai R tabel, sehingga seluruh atribut
kuesioner yang akan digunakan dinyatakan memenuhi atau valid.

Uji Reabilitas

Table 4. Hasil uji reabilitas

CRONBACH MINIMAL CRONBACH
NO VARIABEL ALPHA ALPHA KETERANGAN
1 KEPUASAN 0,856 0,6 RELIABEL

2 KEPENTINGAN 0,788 0,6 RELIABEL




Dari hasil perhitungan diatas, dapat disimpulkan bahwa variabel kepentingan dan kepuasan
memiliki Cronbach Alpha lebih dari 0,6 sehingga dapat disimpulkan kedua variabel yang
digunakan reliabel terhadap penelitian ini.

Importance Performance Analysis (IPA)

Table 5. Penilaian kualitas fasilitas penumpang di pelabuhan penyeberangan padangbai

RATA - RATA
NO ATRIBUT FASILITAS KUALITAS PELAYANAN

Kepuasan Kepentingan

A. Bukti Fisik (Tangible)

1 Fasilitas peralatan keselamatan 3,68 4,32
2 Tersedia fasilitas pencegah tindak kriminal (CCTV) 3,82 3,03
3 Tersedianya halte untuk pelayanan angkutan umum 2,06 4,64
4 Tersedianya jembatan timbang untuk keamanan penyeberangan 2,06 4,72
5 Ruang tunggu tersedia dan berfungsi dengan baik 3,09 3,49
6 Toilet bersih dan tidak berbau 3,46 4,36
7 Fasilitas mushola tersedia dan memadai 4,39 3,43
8 Lampu penerangan fasilitas penumpang berfungsi dengan baik 4,32 3,26
9 Tersedia Dapur/Kantin/Kafetaria 3,88 2,92
10 Informasi pelayanan tersedia dan mudah dilihat 3,96 4,12
11 Fasilitas Gangway tersedia dan berfungsi dengan baik 2,09 4,36
12 Tersedia fasilitas bagi penumpang berkebutuhan khusus 3,83 3,11
13 Tersedianya parkir dan drop point yang memadai untuk penumpang 2,91 4,19
14 Fasilitas kesehatan (Ruang medis) tersedia dan memadai 3,16 3,31

B. Keandalan (Realibility)

Kemudahan proses pembelian tiket secara online dan kesesuaian tarif angkutan

15 umum 2,48 4,56
16 Proses naik ke kapal cepat dan aman 2,31 4,27
17 Ketepatan waktu keberangkatan dan kedatangan 2,11 4,81
C. Daya Tanggap (Responsiveness)
18 Petugas siap membantu jika pelanggan mengalami kesulitan 4,04 4,22
19 Petugas tanggap memberikan informasi yang dibutuhkan oleh pelanggan 4,29 4,32
D. Jaminan (Assurance)
20 Penumpang memiliki rasa aman selama berada di Pelabuhan Padangbai 3,42 4,69
21 Petugas memiliki pengetahuan yang baik tentang pelayanan di Pelabuhan 382 4,06
Padangbai
E. Perhatian secara individual (Emphaty)
2 Petugas di pelabuhan Padangbai bersedia menjawab dan mendengar keluhan atau 288 387

pertanyaan serta tanggap terhadap kebutuhan penumpang




RATA - RATA

NO ATRIBUT FASILITAS KUALITAS PELAYANAN
Kepuasan Kepentingan
23 Petugas sigap dalam melayani pelayanan tiket 3,77 4,12
24 Petugas bersikap ramah dan murah senyum dalam memberikan pelayanan 2,96 3,69
RATA - RATA 3,28 3,99

Rata — rata nilai kepuasan terhadapa kinerja pelayanan yakni 3,28 yang di gambarkan dengan

sumbu X dan nolai tingkat kepentingan sebesar 3,99 yang digambarkan dalam sumbu Y.
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Gambar 1. Diagram kartesius hasil analisis metode importance
performance analysis

Pada gambar diatas merupakan diagram hasil analisis dari atribut yang sudah dibuat
menggunakan aplikasi SPSS. Atribut kepuasan tersebut selanjutnya diklasifikasikan berdasarkan
kuadran sesuai dengan hasil analisis yang telah didapatkan sesuai yang ada pada diagram.
Berikut pengelompokan atribut kepuasan berdasarkan kuadran pada diagram kartesius.

Table 6. Klasifikasi Atribut Berdasarkan Kuadran Hasil Analisis

KUADRAN |
A3 Tersedianya halte untuk pelayanan angkutan umum
A4 Tersedianya jembatan timbang untuk keamanan penyeberangan
All Fasilitas Gangway tersedia dan berfungsi dengan baik
Al3 Tersedianya parkir dan drop point yang memadai untuk penumpang
Al5 Kemudahan proses pembelian tiket secara online dan kesesuaian tarif angkutan umum
Al6 Proses naik ke kapal cepat dan aman
Al7 Ketepatan waktu keberangkatan dan kedatangan
KUADRAN I

Fasilitas peralatan keselamatan (alat pemadam api ringan, petunjuk jalur evakuasi, sprinkler

1
A dan alarm pendeteksi asap) tersedia dan mudah dilihat




A6 Toilet bersih dan tidak berbau

Al0 Informasi pelayanan tersedia dan mudah dilihat
Al18 Petugas siap membantu jika pelanggan mengalami kesulitan
A19 Petugas tanggap memberikan informasi yang dibutuhkan oleh pelanggan
A20 Penumpang memiliki rasa aman selama berada di Pelabuhan Padangbai
A21 Petugas memiliki pengetahuan yang baik tentang pelayanan di Pelabuhan Padangbai
A23 Petugas sigap dalam melayani pembelian tiket
KUADRAN Il
A5 Ruang tunggu tersedia dan berfungsi dengan baik
Al4 Fasilitas kesehatan (Ruang medis) tersedia dan memadai

Petugas di pelabuhan Padangbai bersedia menjawab dan mendengar keluhan atau pertanyaan

A22 serta tanggap terhadap kebutuhan penumpang

A24 Petugas bersikap ramah dan murah senyum dalam memberikan pelayanan
KUADRAN IV

A2 Tersedia fasilitas pencegah tindak kriminal (CCTV)

A7 Fasilitas mushola tersedia dan memadai

A8 Lampu penerangan fasilitas penumpang berfungsi dengan baik

A9 Tersedia Dapur/Kantin/Kafetaria

Al12 Tersedia fasilitas bagi penumpang berkebutuhan khusus

Atribut-atribut yang berada pada kuadran I merupakan atribut yang sangat penting oleh
penumpang tetapi pelayanannya tidak memuaskan. Pengelola pelabuhan harus memprioritaskan
dan fokus memperbaiki pelayanan-pelayanan yang berada pada kuadran ini untuk meningkatkan
kualitas pelayanan pelabuhan dan diperbaiki atau ditambahkan, sehingga tingkat kepuasan
penumpang meningkat dan harapan terpenuhi.

Kebutuhan Pelayanan Integrasi Moda Angkutan Umum dan Integrasi Tarif

BERSEDIA BERALIH DARI KENDARAAN PRIBADI
KE ANGKUTAN UMUM PENUMPANG TURUN

Tidak
Bersedia

40% Bersedia O Tidak Bersedia
60%

[ Bersedia

Gambar 2. Presentasi kebersediaan berpindah moda oleh
penumpang naik

Diagram diatas menunjukan presentasi dari penumpang naik yang bersedia dan tidak bersedia
untuk berpindah dari angkutan pribadi ke angkutan umum yang berbasis angkutan pemadu



moda pelabuhan. Dapat dilihat dari presentasi tersebut yang paling banyak adalah penumpang
yang bersedia sebesar 56% sedangkan untuk penumpang yang tidak bersedia hanya 44% dari
sampel yang di wawancara.

BERSEDIA BERALIH DARI KENDARAAN PRIBADI
KE ANGKUTAN UMUM PENUMPANG NAIK

Tidak

Bersedia Bersedia ~ Bersedia

44% 56% Tidak Bersedia

Gambar 3. Presentasi kebersediaan berpindah moda oleh
penumpang turun

Diagram diatas menunjukan presentasi dari penumpang turun yang bersedia dan tidak bersedia
untuk berpindah dari angkutan pribadi ke angkutan umum yang berbasis angkutan pemadu
moda pelabuhan. Dapat dilihat dari presentasi tersebut yang paling banyak adalah penumpang
yang bersedia sebesar 60% sedangkan untuk penumpang yang tidak bersedia hanya 40% dari
sampel yang di wawancara.

Dari hasil presentasi tersebut dapat dilihat bawah penumpang lebih banyak yang memilih untuk
bersedia pindah dari angkutan pribadi ke angkutan umum pemadu moda pelabuhan sebagai
moda yang digunakan untuk berpindah dari tempat asal menuju pelabuhan atau sebaliknya.

Table 7. Rencanya pelaksanaan integrasi layanan angkutan umum

Aspek Pelaksanaan
Integrasi Angkutan Umum 1. Tersedianya halte angkutan umum yang berada dekat atau di dalam pelabuhan
(Angkutan Pemadu Moda 2. Sinkronisasi atau penyesuaian jadwal angkutan umum dengan moda kapal di
Pelabuhan) pelabuhan sebagai moda utama

3. Desain jaringan trayek angkutan umum

4. Tarif yang terjangkau

Perencanaan pelaksanaan sinkronisasi jadwal angkutan umum akan disesuaikan dengan jadwal
operasional kapal sehingga dapat terintegrasi dengan baik. koordinasi dan sinkronisasi waktu
kedatangan dan keberangkatan dari jalur dan moda yang terlibat untuk mengurangi waktu
tunggu, tinggal, transfer, dan total waktu perjalanan.

Table 8. Contoh rencana jadwal integrasi

HALTE BUS TERMINAL KUTA JADWAL KAPAL PELABUHAN PADANGBAI
BUS

BERANGKAT TIBA DATANG BERANGKAT BERANGKAT TIBA




HALTE BUS TERMINAL KUTA JADWAL KAPAL PELABUHAN PADANGBAI

BUS

BERANGKAT TIBA DATANG BERANGKAT BERANGKAT TIBA
1 23.30 00.50 00.00 01.00 01.10 02.30
2 00.30 01.50 01.00 02.00 02.10 03.30
1 03.30 04.50 04.00 05.00 05.10 06.30
2 05.30 06.50 06.00 07.00 07.10 08.30
1 08.30 09.50 09.00 10.00 10.10 11.30
2 10.30 11.50 11.00 12.00 12.10 13.30
1 12.30 13.50 13.00 14.00 14.10 15.30
2 14.30 15.50 15.00 16.00 16.10 17.30
1 15.30 16.50 16.00 17.00 17.10 18.30
2 17.30 18.50 18.00 19.00 19.10 20.30
1 18.30 19.50 19.00 20.00 20.10 21.30
2 20.30 21.50 21.00 22.00 22.10 22.30
1 21.30 22.50 22.00 23.00 23.10 00.30

Jadwal pada tabel tersebut merupakan gambaran dari perencanaan jadwal integrasi angkutan
umum pemadu moda pelabuhan dengan moda kapal di Pelabuhan Penyeberangan Padangbai.

Kinerja Integrasi Antarmoda Setelah Dilakukan Upaya Peningkatan
Trip Segment Analisys (TSA)

Table 9. Penumpang pejalan kaki naik ke kapal

Berjalan
Pintu Masuk ke kapal berjalan kaki Tidak Membawa
membawa beban
Nilai Nilai
Jarak Kecepatan = Waktu .. Waktu ... Waktu
Asal (meter) (m/menit) (Menit) Hambatan  Nilai (Nilai x Nilai (Nilai x
Waktu) Waktu)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Halte - Gerbang Masuk 3 37,50 0,08 3,00 1,25 3,85 300 024
Gerbang Masuk - Ticket Vanding 94 124
Machine ( Ruang Tunggu) 75,81 ! 3,00 1,25 5,30 3,00 12,72
Ticket Vanding Machine ( Ruang 25 038
Tunggu) - Kapal 65,79 ! 3,00 1,25 4,23 3,00 10,14

Total 119 1,62 13,38 22,86
Total Nilai Waktu 32,39




Dengan adanya upaya peningkatan fasilitas seperti gangway dapat mempermudah penumpang
yang masuk ke pelabuhan menuju ke kapal karena dapat langsung menghubungkan dari gerbang
masuk pelabuhan sampai ke kapal. Adanya peningkatan tersebut dapat mengurangi nilai
disuitility sehingga mengalami penurunan menjadi 32,39 menit dibandingkan dengan nilai
disuitility sebelumnya yaitu 159,84 menit.

Table 10. Penumpang pejalan kaki keluar pelabuhan

Berjalan
Pintu keluar ke kapal berjalan kaki
Tidak membawa Membawa beban
Nilai Wak Nilai Wak
Jarak Kecepatan = Waktu - ! a'. .a tu i : al. .a tu
Asal (meter) (m/menit) (Menit) Hambatan Nilai (Nilai x Nilai (Nilai x
Waktu) Waktu)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Kapal - Gangway 20 66,67 0,30 3,00 1,25 1,28 3,00 1,80
Gangway - Pintu Keluar 132 37,93 3,48 3,00 1,25 14,79 3,00 20,88
Pintu Keluar - Halte 3 30,00 0,10 1,25 0,13 3,00 0,30
Total 155 3,88 16,19 22,98
Total Nilai Waktu 39,17

Adanya upaya peningkatan fasilitas dapat mempersingkat waktu perpindahan oleh penumpang
dari angkutan umum dapat langsung menuju ke dermaga tanpa adanya hambatan apapun.
Adapun nilai disuitility setelah di lakukan upaya peningkatan yaitu 39,17 menit dari yang
semula sebesar 64,93 menit.

Modal Interaction Matrix (MIM)
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HALTE 9 10 8 g
1 0
TOOL GATE 1 & 5 & 1 5
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PARKIRAN 6 ul 3 2 7 g 6 7
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PARKIRSIAP MUAT | 1 2 2 2 3 4 1 s 2 &
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DERMAGA 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2
1 1 1 0 0 1
DERMAGA 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 I
-1 -1 1 1 1 -1 [ 1 TOTAL
SUM OF NEGATIVE 11 5 5 3 2 1 32
o
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Gambar 4. Hasil nilai modal interaction matric (mim) setelah peningkatan

Tabel diatas merupakan jarak antara beberapa fasilitas yang ada di pelabuhan setelah adanya
upaya peningkatan. Didapatkan total negative value -32 dari jumlah kekurangan nilai jarak hasil
peningkatan untuk mencapai nilai jarak harapan. Selanjutnya di tentukan normalized score untuk
menentukan standar kualitas nilai Modal Interaction Matrix yang di dapatkan yang dapat dilihat
pada tabel di bawah ini :



Table 11. Standar nilai normalized score

No Range Of Normalized Scores Rating

1 0s.d-50 Sangat Baik
2 -51s.d -100 Baik

3 -101s.d-150 Cukup

4 -151s.d. -200 Buruk

5 -201 s.d -250 Sangat Buruk

Untuk mengetahui besar nilai Modal Interaction Matrix dapat digunakan rumus fungsi Normalized Score
yang dapat sebagai berikut :

. -32X 100
Normalized Score ==

=-58

Dari hasil perhitungan normalized score di dapatkan total nilai MIM nya adalah -58. Dapat
dilihat pada tabel V.15 menunjukan nilai -58 berada pada kategori baik. Dari hasil perhitungan
tersebut dapat di simpulkan hasil MIM setelah adanya upaya peningkatan mengalami kenaikan
yang sebelumnya memiliki nilai -113 yang tergolong dalam kategori cukup menjadi -58 yang
sudah masuk dalam kategori baik.

Layout setelah upaya peningkatan

LEGENDA LAYOUT PELABUHAN PENYEBERANGAN
SETELAH
- MALYE 8. PARKIR SIAP MUAT
3. PARKIR ANTAR JEMPUT Ao A PEL DIBUAT OLEH :
4. GANGWAY 10. KANTOS
5. GEDUNG TERMINAL L DoRARGA L ROY NOBUALA NAZARA
6. PARKIR PELABUHAN 12. DERMASAL
7. TOOL GATE
PTDI - STTD SKALA 1 : 100

Gambar 5. Layout pelabuhan setelah peningkatan

Setelah adanya upaya peningkatan yang dilakukan maka dibuat layout pelabuhan dengan
beberapa fasilitas yang ditambahkan yaitu : halte, gangway, jembatan timbang dan parkir
kerdaraan pengatar dan penjemput penumpang.



KESIMPULAN

1.

Dari hasil analisis tingkat kepuasan dan harapan pengguna jasa terhadap fasilitas pelayanan
penumpang dengan menggunakan metode Importance Performance Analysis, didapatkan
hasil analisis dari kuadran | yang merupakan atribut yang di prioritaskan terdapat beberapa
fasilitas dan pelayanan operasional yang di tingkatkan yaitu: halte untuk pelayanan
angkutan umum, jembatan timbang untuk keamanan penyeberangan, gangway tersedia dan
berfungsi dengan baik, parkir dan drop point yang memadai untuk penumpang, kemudahan
proses pembelian tiket secara online dan kesesuaian tarif angkutan umum, proses naik ke
kapal cepat dan aman dan ketepatan waktu keberangkatan dan kedatangan.

Berdasarkan hasil analisis tentang kebutuhan pelayanan angkutan umum pemadu moda

pelabuhan dan dan integrasi tarif di Pelabuhan Penyeberangan Padangbai didapatkan hasil

presentase penumpang yang bersedia menggunakan angkutan umum pemadu moda
pelabuhan lebih banyak dibanding penumpang yang tidak bersedia yang artinya kebutuhan
pelayanan integrasi sangat dibutuhkan di Pelabuhan Penyeberangan Padangbai dengan hasil
presentase yaitu untuk penumpang naik sebesar 56% untuk penumpang yang bersedia dan

44% untuk yang tidak bersedia, sedangkan untuk penumpang turun sebesar 60% bersedia

dan 40% tidak bersedia. Kebutuhan integrasi pelayanan angkutan umum dan itegrasi tarif

tersebut diterapkan sesuia konsep rencana yang telah dibuat.

Setelah dilakukan beberapa peningkatan fasilitas di pelabuhan, di dapatkan perbadingan

sebelum dan sesudah peningkatan tersebut di lakukan antara lain :

a. Terdapat perbedaan kinerja sebelum dan sesudah adanya peningkatan pada trip segment
disuitilyti penumpang pejalan kaki yang masuk dan keluar pelabuhan. Perbandingan
tersebut dapat dilihat untuk penumpang yang masuk ke pelabuhan mengalami
penurunan menjadi 32,39 menit dibandingkan dengan nilai disuitility sebelumnya yaitu
159,84 menit dan untuk penumpang yang keluar dari pelabuhan menjadi 39,17 menit
dari yang semula sebesar 64,93 menit.

b. Terdapat berbedaan nilai modal interaction matrix sebelum dan sesudah dilaksanakan
peningkatan dimana nilai MIM pada kondisi eksisting sebesar -113 yang berada pada
kategori cukup berdasarkan standar normalized score dan setelah adanya upaya
peningkatan nilai MIM tersebut meningkat menjadi -58 berada pada kategori baik
berdasarkan standar normalized score.

SARAN/REKOMENDASI

1.

Fasilitas yang ada di Pelabuhan Penyeberangan Padangbai pada kondisi eksisting masih
belum sesuai dengan standar pelayanan minumum yang ada, untuk itu perlu di sesuaikan
dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 39 Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan
Penumpang Pelabuhan Penyeberangan dan beberapa fasilitas yang di harapkan penumpang
seperti halte, gangway, jembatan timbang, dan parkir pengantar dan penjemputan
penumpang juga harus di tingkatkan.

Pihak manajemen dan beberapa lembaga terkait yang ada di Pelabuhan Penyeberangan
Padangbai diharapkan terus mengembangkan kreativitas dan inovasi terhadap integrasi
antar moda di pelabuhan baik itu dari segi integrasi organisasi, integrasi fisik dan juga
integrasi operasional untuk memberikan pelayanan yang semakin lebih baik kepada
pengguna jasa.

Penyedia jasa dan semua lembaga terkait yang mengelola dan penyelengara di Pelabuhan
Penyeberangan Padangbai wajib melakukan penyelenggaraan di pelabuhan penyeberangan
sesuai dengan Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 52 Tahun 2004 tentang
penyelenggaraan pelabuhan penyeberangan supaya semua aspek dalam pelaksaannya dapat
tercapai sehingga kekurangan di lapangan dapat diatasi sesuai dengan hasil peningkatan
yang telah di usulkan pada penelitian ini.
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